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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pengembangan jaringan jalan tol menjadi bagian penting dalam peningkatan 

konektivitas antarwilayah serta efisiensi sistem transportasi nasional. Keberadaan jalan 

tol tidak hanya mempercepat mobilitas masyarakat, tetapi juga mendukung kelancaran 

distribusi barang dan jasa yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Dalam pelaksanaannya, aspek teknis seperti kondisi tanah dan stabilitas struktur harus 

diperhatikan sejak tahap perencanaan hingga konstruksi. 

Salah satu proyek strategis yang sedang dikembangkan adalah Jalan Tol Serang–

Panimbang di Provinsi Banten, yang bertujuan meningkatkan konektivitas wilayah Lebak 

dan Pandeglang serta mendukung akses menuju kawasan pariwisata Tanjung Lesung. 

Proyek ini dibagi ke dalam beberapa seksi, pada Seksi 2 pembangunan difokuskan pada 

konstruksi jalan utama beserta struktur pendukungnya. Pada STA 36+780 – STA 36+850, 

kondisi tanah didominasi tanah lunak dengan daya dukung rendah dan Tingkat 

kompresibilitas tinggi sehingga berisiko mengalami penurunan jika menerima beban 

timbunan.  

Untuk mengatasi masalah tanah lunak tersebut, diperlukan suatu metode perkuatan  

tanah yang efektif. Salah satu metode yang sering digunakan dalam pembangunan jalan 

tol di Indonesia adalah sistem timbunan dengan tiang atau yang dikenal sebagai pile-

supported embankment (PSE). Dalam sistem ini, tiang pancang dipasang melewati lapisan 

tanah yang lunak hingga sampai ke lapisan tanah yang lebih keras di bawahnya. Dengan 

metode ini, beban tidak sepenuhnya diterima oleh tanah lunak, sehingga potensi 

penurunan dapat dikurangi dan stabilitas timbunan dapat ditingkatkan. 

Di antara berbagai jenis tiang pancang yang ada, Spun Pile atau tiang beton 

pracetak prategang berongga dipilih sebagai elemen perkuatan tanah dalam Proyek Jalan 

Tol Serang–Panimbang Seksi II. Spun Pile adalah tiang berpenampang lingkaran yang 

diproduksi dengan metode pemadatan sentrifugal, sehingga menghasilkan beton dengan 

kualitas tinggi, ukuran yang akurat, dan kualitas yang terjaga dari seluruh tahap produksi 
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di pabrik. Penggunaan spun pile memiliki beberapa keunggulan, seperti kemampuan 

menahan beban yang besar, tahan terhadap kerusakan akibat oksidasi, serta proses 

pemasangannya yang bisa dilakukan dengan cepat dan hemat waktu. Selain digunakan 

sebagai bagian struktur, spun pile juga bekerja sebagai komponen dalam sistem perkuatan 

tanah yang efektif, sehingga mampu meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan 

beban serta mengurangi bentukan atau perubahan bentuk pada tanah lunak. 

Namun dalam pelaksanaan di lapangan, metode pemancangan spun pile sebagai 

perkuatan tanah menghadapi beberapa masalah seperti ruang yang terbatas, kondisi tanah 

yang berbeda, jumlah tumbukan yang tidak sama, gangguan pada alat, serta cuaca yang 

memengaruhi produktivitas dan kualitas pekerjaan. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

mengenai cara pelaksanaan, kebutuhan tenaga dan alat, serta produktivitas dalam proses 

pemancangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyusun tugas akhir dengan 

judul “Pelaksanaan Pemancangan Spun Pile sebagai Perkuatan Tanah pada Main Road 

Proyek Tol Serang–Panimbang Seksi II STA 36+780 – STA 36+850”. Tugas akhir ini 

diharapkan bisa menjelaskan secara teknis bagaimana pekerjaan dilakukan di lapangan 

serta bisa menjadi panduan bagi proyek serupa yang menghadapi masalah tanah yang 

lunak. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan di bahas 

pada penulisan tugas akhir ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pemancangan Spun Pile sebagai perkuatan tanah 

pada Main Road Tol Serang – Panimbang Seksi 2 STA 36+780 – STA 36+850? 

2. Bagaimana produktivitas pemancangan Spun Pile berdasarkan waktu siklus (cycle 

time) di lapangan pada Main Road Tol Serang – Panimbang Seksi 2 STA 36+780 

– STA 36+850? 

3. Bagaimana menghitung alat, dan tenaga kerja pada pemancangan Spun Pile 

sebagai perkuatan tanah di Main Road Tol Serang – Panimbang Seksi 2 STA 

36+780 – STA 36+850? 

4. Apa saja kendala yang terjadi selama pelaksanaan pemancangan spun pile serta 

Solusi yang dipakai? 
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1.3  PEMBATASAN MASALAH 

Batasan masalah yang dibahas pada Tugas Akhir ini terbatas pada:  

1. Pembahasan hanya pelaksanaan pada pemancangan Spun Pile sebagai perkuatan 

tanah pada Main Road  Tol Serang – Panimbang Seksi 2 STA 36+780 – STA 

36+850. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang diambil dari 

dokumen proyek dan langsung di lapangan pada pekerjaan pemancangan Spun 

Pile pada Main Road  Tol Serang – Panimbang Seksi 2 STA 36+780 – STA 

36+850. 

3. Analisis dibatasi pada perhitungan produktivitas alat hydraulic pile driving rig, 

dan Crawler Crane, serta kebutuhan alat, dan tenaga kerja pada pemancangan 

Spun Pile sebagai perkuatan tanah pada Main Road  Tol Serang – Panimbang 

Seksi 2 STA 36+780 – STA 36+850. 

4. Tidak membahas perhitungan daya dukung tanah, analisis struktur, desain Spun 

Pile, atau aspek geoteknik lainnya yang berada di luar lingkup pengamatan 

lapangan. 

5. Penelitian tidak membahas analisis kalendering tiang pancang (pile driving record) 

maupun perhitungan kapasitas dukung tiang berdasarkan data kalendering, 

melainkan hanya menggunakan data hasil pengamatan lapangan dan hasil 

pengujian yang tersedia pada proyek. 

1.4  TUJUAN 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini ialah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses pemancangan Spun Pile sebagai perkuatan tanah pada Main 

Road  Tol Serang – Panimbang Seksi 2 STA 36+780 – STA 36+850. 

2. Menghitung kebutuhan alat, dan tenaga kerja pada pekerjaan pemancangan Spun 

Pile sebagai perkuatan tanah pada Main Road  Tol Serang – Panimbang Seksi 2 

STA 36+780 – STA 36+850. 

3. Menghitung produktivitas pemancangan Spun Pile sebagai perkuatan tanah 

berdasarkan hasil pengamatan lapangan pada Main Road Tol Serang – Panimbang 

Seksi 2 STA 36+780 – STA 36+850.  
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4. Mengidentifikasi kendala yang terjadi selama pelaksanaan pemancangan spun pile 

serta pengaruhnya terhadap produktivitas pekerjaan. 

1.5  SISTEMATIKA PENULISAN 

Tugas Akhir ini disusun secara sistematis dalam lima bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pembahasan pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan memuat tentang dasar-dasar teori yang relevan dengan permasalahan 

yang akan dibahas dan disertai berbagai sumber refrensi yang akan digunakan sebagai 

landasan. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Pembahasan pada bab ini berisikan penjelasan mengenai lokasi penelitian, metode 

pelaksanaan pengumpulan data, serta bagan aliran dalam penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat data teknis yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan 

pekerjaan pemancangan Spun Pile. Selain itu, bab ini menguraikan metode pelaksanaan 

pemancangan Spun Pile pada Proyek Tol Serang–Panimbang Seksi II STA 36+780–STA 

36+850, meliputi kebutuhan alat, material, tenaga kerja, durasi pelaksanaan, serta kendala 

yang dihadapi selama proses pekerjaan.. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dari penulisan tugas akhir sesuai dengan pembahasan 

tinjauan yang menjawab rumusan masalah pada bab pertama 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

pemancangan Spun Pile sebagai perkuatan tanah pada Main Road Proyek Tol Serang–

Panimbang Seksi II STA 36+780 – STA 36+850, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pemancangan Spun Pile dilakukan melalui beberapa tahapan 

pekerjaan yang meliputi pemasangan steel plate, penempatan Spun Pile di 

stockyard, survey dan staking out titik pancang, penandaan interval kedalaman 

tiang, pengangkatan dan penegakan tiang, pemeriksaan vertikalitas, pemancangan 

menggunakan diesel hammer, serta pengujian PDA Test sebagai kontrol kualitas 

hasil pemancangan. Seluruh tahapan pekerjaan dilaksanakan sesuai metode kerja 

yang diterapkan di lapangan. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan produktivitas menggunakan metode waktu siklus 

(cycle time), diperoleh produktivitas pemancangan sebesar 43,9 m/jam atau setara 

dengan 44 tiang per hari. Dengan total pekerjaan sebanyak 450 titik tiang 

sepanjang 8 m, maka durasi pekerjaan pemancangan diperkirakan selama 11 hari 

kerja. 

3. Kebutuhan alat utama pada pekerjaan pemancangan terdiri dari 1 unit Hydraulic 

Pile Driving Rig, 1 unit Diesel Hammer Nippon Sharyo DHP-80, 1 unit Crawler 

Crane SANY SCC600A, dan peralatan pendukung lainnya. Sedangkan tenaga 

kerja yang terlibat terdiri dari site engineer, surveyor, operator alat, helper, serta 

petugas K3 yang mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. 

4. Kendala yang terjadi selama pelaksanaan pekerjaan antara lain kondisi tanah yang 

lembek dan becek akibat cuaca sehingga menghambat pergerakan alat berat, 

kebutuhan penyesuaian posisi steel plate yang memerlukan waktu tambahan, serta 

keterlambatan pengiriman Spun Pile dari pabrik. Kendala tersebut diatasi dengan 

penggunaan steel plate sebagai alas kerja alat berat, pemanfaatan crawler crane 

untuk membantu pemindahan steel plate, serta penggunaan Spun Pile panjang 10 

m sebagai alternatif sementara agar pekerjaan tetap dapat berlangsung.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk pelaksanaan pekerjaan pemancangan Spun Pile pada proyek 

sejenis, yaitu: 

1. Perencanaan mobilisasi material dan jadwal pengiriman Spun Pile perlu dilakukan 

lebih terkoordinasi agar tidak terjadi keterlambatan pasokan material yang dapat 

menghambat pekerjaan pemancangan. 

2. Kondisi area kerja perlu dipersiapkan dengan baik, terutama pada lokasi yang 

memiliki tanah lunak, sehingga pergerakan alat berat dapat berlangsung lebih 

aman dan efisien dengan dukungan steel plate yang memadai 
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